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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis minat belajar siswa SMP/MTs terhadap mata pelajaran IPA.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui angket. Hasil
angket yang telah dibagikan kepada 27 siswa , terdapat 1 siswa berada pada kategori minat belajar tinggi dengan
presentase sebesar (3,70%), 8 siswa berada pada kategori minat belajar sedang dengan presentase sebesar (29,63%,),
16 siswa berada pada kategori minat belajar kurang dengan presentase sebesar (59,26%), 2 siswa berada pada
kategori minat belajar rendah dengan presentase sebesar (7,41%). Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 24 siswa
dengan presentase 88,89% menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA hanya
menggunakan buku LKS dan 3 siswa lainnya dengan presentase 11,11% menyatakan pembelajaran menggunakan buku
LKS dan praktikum. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh minat belajar siswa MTs Umar Zahid Semelo dalam
pembelajaran IPA dapat dikategorikan rendah, sebab rata-rata minat belajar yang diperoleh sebesar 27,11. Hal ini
diakibatkan oleh kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut,
maka diperlukan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan minat belajar siswa sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat.

Kata kunci: Minat belajar, l[Imu Pengetahuan Alam

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran yang didalamnya mempelajari mengenai
gejala alam, lingkungan, makhluk hidup dengan cara eksperimen dan observasi. IPA merupakan
pembelajaran yang penting dalam dunia pendidikan, sebab dengan adanya IPA, kita dapat memahami alam
semesta melalui kegiatan pengamatan yang kemudian dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan tersebut [1]. Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk menanamkan rasa ingin tahu serta sikap
positif terhadap sains, teknologi, masyarakat. Selain itu, dengan adanya pembelajaran IPA diharapkan siswa
dapat mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan sebuah
permasalahan sehingga dapat melatih siswa dalam mengembangkan kemapuan berpikir kritis dan objektif [2].

Dalam pembelajaran IPA, untuk mencapai hasil yang diinginkan dan mencipatkan pembelajaran
yang lebih efektif, maka perlu diperhatikan proses berpikir, kreativitas, pengalaman siswa, pembentukan
konsep, dan aplikasi konsep. Dalam pembelajaran, minat siswa terhadap pembelajaran IPA mempengaruhi
ketercapaian penugasan konsep yang diberikan oleh pendidik [3]. Minat belajar merupakan salah satu faktor
yang dapat menentukan kesuksessan belajar siswa, sebab minat belajar dapat meningkatkan gairah siswa
dalam belajar. Minat belajar diperlukan dalam pembelajaran guna menimbulkan rasa suka dan semangat
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Terdapatnya beberapa permasalahan dalam pembelajaran,
mempengaruhi minat belajar siswa sehingga minat belajar siswa terhadap pembelajaran tergolong rendah [4].
Keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh minat belajar siswa, sebab dengan tumbuhnya minat
belajar dalam diri siswa, maka siswa akan memiliki dorongan kuat dan tekun dalam belajar [5].

Minat belajar mempunyai beberapa indikator, menurut (Achru, 2019), diantaranya : 1) rajin dalam
belajar, 2) tekun dalam belajar, 3) rajin dalam mengerjakan tugas, 4) memiliki jadwal belajar 5) disiplin
dalam belajar [6]. Sedangkan, (Lestari dan Yudhanegara, 2017) berpendapat bahwa indikator minat belajar
meliputi
: 1) perasaan senang, 2) ketertarikan untuk belajar, 3) menunjukkan perhatian saat belajar, 4) keterlibatan
dalam belajar [7]. Menurut (Darmadi, 2017) berpendapat bahwa indikator minat belajar meliputi : 1) adanya
pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan, 2)
adanya perasaan senang terhadap pembelajaran, 3) adanya kemauan dan kecenderungan pada diri subjek
untuk terlihat aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapatkan hasil yang terbaik [8]. Dan, (Friantini &
Winata, 2019) berpendapat indikator beajar meliputi : 1) adanya perasaan senang terhadap pembelajaran, 2)
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adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran, 3) adanya kemauan untuk belajar, 4) adanya
kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam pembelajaran, 5) adanya upaya yang dilakukan untuk
merealisasikan keinginan untuk belajar [9].

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk memudahkan proses belajar mengajar
sehingga memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran. Media pembelajaran yang biasanya digunakan
dapat berupa grafik, film, slide, dan foto [10]. Manfaat penggunaan media pembelajaran adalah untuk
membantu pembelajaran lebih efektif dan membantu penyampaian pesan serta isi pelajaran. Selain
itu, media pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi serta minat belajar pada siswa,
membantu meningkatkan pemahaman, dan memudahkan penafsiran data serta informasi [11].
Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu yang mempengaruhi minat belajar siswa.
Penggunaan media dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar yang didapatkan siswa
menjadi meningkat [12].

Berdasarkan penjelasan diatas, timbul sebuah rumusan masalah bagaimanakah minat belajar siswa
SMP/MTs terhadap mata pelajaran IPA?. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa
SMP/MTs terhadap mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, dengan adanya penlitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi guru dalam perancangan pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa SMP/MTs
terhadap mata pelajaran IPA.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Riyani et al. (2021), dikatakan kuantitatif sebab dalam menganalisis data dilakukan secara
sistematis, terstruktur, dan menuntut penggunaan angka dalam penelitiannya [5]. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang didalamnya menjelaskan gejala-gejala, fakta kejadian secara sistematis.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa SMP/MTs terhadap mata pelajaran IPA,
khususnya di MTs Umar Zahid Semelo, Jombang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
menggunakan angket yang didalamnya berisikan 12 pertanyaan dengan menggunakan skala likert dan 1
pertanyaan essai terkait media pembelajaran apa yang sering digunakan. Berikut ini angket yang diberikan
kepada siswa.

Tabel 1. Angket Minat Belajar

Indikator Pertanyaan
Perasaan Senang Saya senang belajar IPA karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
mempunyai konsep yang bermakna
IPA merupakan mata pelajaran yang rumit karena terdapat banyak rumus dan konsep
Saya merasa waktu cepat berlalu ketika belajar IPA karena saya sangat
menikmatinya
Saya merasa terbebani ketika mendapatkan tugas IPA
Keterlibatan dalam | Saya selalu aktif memberikan pendapat selama diskusi pelajaran [PA
Belajar Saya lebih senang melihat teman yang berdiskusi daripada saya yang berdiskusi
Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca ulang materi IPA
Ketertarikan untuk | Saya berusaha bertanya kepada guru agar mampu menjawab tugas dengan baik

Belajar Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca ulang materi IPA

Saya senang membaca hal-hal yang berkaitan dengan materi [PA
Perhatian saat | Saya sering menggunakan alat peraga untuk memudahkan dalam memahami
Belajar pelajaran IPA

Saya sering mencari informasi di internet berkaitan dengan pelajaran IPA
Media pembelajaran apa yang sering kalian gunakan dalam pembelajaran [PA?
o Buku LKS oVideo oPPT oPPT Interaktif oPraktikum olLainnya ...................
Sumber: Lestari dan Mokhammad, (2017)

Berdasarkan instrument penelitian yang telah disusun, berikut merupakan pedoman penskoran dalam
instrument penelitian.
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Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Angket Minat Belajar

Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Riyani et al., (2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh dari MTs Umar Zahid Semelo dengan memberikan angket minat
belajar siswa dan angket media yang digunakan terhadap pembelajaran IPA disajikan dalam bentuk tabel
agar memudahkan dalam menafsirkan data. Angket minat belajar ini telah diisi oleh 27 responden. Berikut
ini data variable minat belajar.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran [PA di

SMP Umar Zahid Semelo

Statistik Skor
Mean 27,11
Median 26
Modus 23
Std. Deviation 6,12
Variance 37,41
Range 23
Minimum 19
Maksimum 42

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran IPA

di MTs Umar Zahid Semelo
No. Kategori Nilai Frekuensi | Presentase
1. | Tinggi 39-48 1 3,70%
2. | Sedang 30-38 8 29,63%
3. Kurang 21-29 16 59,26%
4. | Rendah 12-20 2 7,41%

Berdasarkan tabel 4. Distribusi frekuensi, maka besarnya minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran IPA di MTs Umar Zahid Semelo dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 1. Histogram Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran IPA di MTs Umar Zahid Semelo
Data penelitian yang diperoleh dari MTs Umar Zahid Semelo dengan angket media yang digunakan
selama pembelajaran IPA disajikan dalam tabel agar memudahkan dalam menafsirkan data. Berikut ini data
media yang digunakan selama proses pembelajaran IPA.

Tabel 5. Media Pembelajaran yang Digunakan selama Pembelajaran IPA di SMP
Umar Zahid Semelo

Media Pembelajaran Frekuensi | Presentase
LKS 24 88,89%
LKS dan praktikum 3 11,11%

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah perasaan senang, ketertarikan untuk belajar,
menunjukkan perhatian saat belajar, keterlibatan dalam belajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kepada 27 siswa MTs Umar Zahid Semelo, terdapat 1 siswa berada pada kategori minat belajar tinggi dengan
presentase sebesar (3,70%), 8 siswa berada pada kategori minat belajar sedang dengan presentase sebesar
(29,63%), 16 siswa berada pada kategori minat belajar kurang dengan presentase sebesar (59,26%), 2 siswa
berada pada kategori minat belajar rendah dengan presentase sebesar (7,41%). Hasil analisis statistic
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar yang diperoleh sebesar 27,11 sehingga dapat
disimpulkan bahwa minat belajar siswa MTs Umar Zahid Semelo terhadap Mata Pelajaran IPA dapat
dikategorikan kurang. Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 24 siswa dengan presentase 88,89% menyatakan
bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA hanya menggunakan buku LKS.
Sedangkan, 3 siswa dengan presentase 11,11% menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan
adalah buku LKS dan praktikum.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui penyebab kurangnya minat belajar siswa disebabkan
oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi, dimana dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa hampir sebagian besar pembelajaran IPA hanya menggunakan buku LKS. Hal ini sejalan dengan
penelitian Igbal (2022), bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa yang dapat
dinilai dari meningkatnya prestasi belajar siswa [13]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu dan Ardiyanta (2019), bahwa terdapat hubungan positif antara penggunaan media pembelajaran
dengan minat belajar siswa, dimana semakin tinggi minat belajar pada siswa maka kemampuan siswa dalam
pembelajaran juga semakin tinggi [14]. Minat belajar mempunyai peran yang besar bagi siswa, ketika minat
belajar siswa rendah maka siswa akan malas belajar dan tidak mendapatkan kepuasan dalam belajar. Jika
minat belajar siswa rendah, maka tujuan pembelajaran akan sulit tercapai [15]. Salah satu upaya untuk
meningkatkan minat belajar sendiri adalah dengan menerapkan berbagai media pembelajaran saat
pembelajaran IPA sehingga pembelajaran lebih menarik [16].

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dari penyebaran angket minat belajar dan media pembelajaran yang
digunakan selama proses pembelejaran IPA kepada 27 responden di MTs Umar Zahid Semelo diperoleh
bahwa minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPA dapat dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga minat belajar siswa
terhadap pelajaran IPA tergolong kurang. Upaya untuk meningkatkan minat belajar adalah dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran saat pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan dalam lingkup kecil dengan responden yang terbatas. Saran untuk peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan lingkup yang lebih besar dengan jumlah angket lebih banyak.
Hal ini bertujuan agar penelitian dapat lebih akurat.
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